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QUO VADIS or UTOPIA???



“Koperasi adalah kunci untuk 
memberdayakan ekonomi 

rakyat dan menghapus 
kemiskinan di desa-desa.”

MOHAMMAD HATTA



Bagaimana 

membangun 

konsep Koperasi 

yang 

mensejahterakan 

anggota?
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KOPERASI 

DI MATA 

KITA 

SEBAGAI 

APA?
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Koperasi hanya 
sekedar tempat untuk 

mendapatkan 
manfaatnya saja dan 

yang kaya hanya 
pemiliknya saja?

Koperasi hanya 
sekedar untuk 
tempat bekerja 

tanpa ikut 
memilikinya?

Sekedar tempat  

menyimpan dana dan 

aset kita agar bebas 

pajak dan bebas 

pantauan PPATK

Koperasi hanya tempat  

numpang lewat saja 

“money laundering”, 

setelah bersih baru 

masuk ke Bank.



Menjadikan 

“koperasi” 

sebagai tontonan 

saja?
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KOPERASI 

SEMESTINYA 

KITA 

TEMPATKAN 

SEBAGAI 

“RUMAH”
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Prinsip :
• Demokratis

• Sukarela/Terbuka

• Partisipasi Anggota

• Pembagian SHU

• Pendidikan

Pengambilan Keputusan

Nilai • Gotong Royong

• Kerjasama

• Berbagi

Tindakan



• Kehidupan yang layak

• Terbuka dengan akses

• Well literated

RUMAH TANGGA

USAHA
Menjalankan berbagai

Menghasilkan barang & Jasa

Bertujuan
PENDAPATAN/

MANFAAT

Memperoleh

KESEJAHTERAAN 
ANGGOTA

terpenuhinya kebutuhan dasar :

• Perumahan

• Sandang

• Pangan

• Pendidikan 

• Kesehatan



• Kehidupan yang layak

• Terbuka dengan akses

• Well literated

terpenuhinya kebutuhan dasar :

• Perumahan

• Sandang

• Pangan

• Pendidikan 

• Kesehatan

MANAJEMENMANAJEMEN SKILLSKILL

STRATEGI

LEADERSHIPLEADERSHIP

RUMAH TANGGA
USAHA

Menjalankan berbagai

Menghasilkan barang & Jasa

Bertujuan
PENDAPATAN/

MANFAAT

Memperoleh

KESEJAHTERAAN 
ANGGOTA

STRATEGI

CEPAT

PELAN

LAMBAT



Perkembangan Koperasi di Indonesia

1908

Berdirinya koperasi 
pertama di Indonesia, 
'Koperasi Kredit Desa' di 
Purworejo.

1915

Koperasi 'Sedia Mulia' 
didirikan oleh 
Soeropranoto di 
Yogyakarta.

1945

Gerakan koperasi diakui 
dalam UUD 1945 Pasal 33.

1958

Koperasi 'Masagena' di 
Sulawesi Selatan 
menjadi koperasi 
pertama berbadan 
hukum.

1967

Undang-Undang 
Perkoperasian pertama 
disahkan.

1992

Koperasi Pegawai Negeri 
(KPN) mencapai 27.000 
unit dengan 13 juta 
anggota.

2012

Koperasi mendapatkan 
kemudahan akses 
pembiayaan dari Bank 
Indonesia.

2022

Koperasi memiliki 29 
juta anggota dan aset 
mencapai Rp 424 
triliun.
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Statistik Koperasi di Indonesia

Tahun Jumlah Koperasi Jumlah Anggota Aset Koperasi (Rp 
Miliar)

2018 123.164 25.236.195 257.677,1

2019 126.504 27.116.762 280.369,5

2020 127.624 27.965.344 301.221,8

2021 129.753 29.229.459 321.123,7

2022 131.562 30.467.628 341.567,9

*Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia4/25/2024 www.ahmadsubagyo.com 14



KONDISI KOPERASI SAAT INI
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PERMASALAHAN YANG DIHADAPI
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Masalah terbesar yang Dihadapi Koperasi Saat ini
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Mengapa 
Masyarakat 

menjadi 
Korban 

terbesar dari 
“Koperasi 

gagal”?

■ Sistem Pengawasan 

dan Mitigasi Risiko 

yang Tidak Efektif 

berfungsi
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Proses Pengawasan Koperasi

Kemenkop

Peradilan

Anggota

Anggota yang 

terwakili oleh:

- Pengurus

- Pengawas

Pejabat Pengawas 

Koperasi 

(Kemenkop/Dinas 

Koperasi):

- Laporan Berkala

- Pemeriksaan

- Sanksi

Keputusan berakhir di Pengadilan dengan 

tersangka/terdakwa adalah 

Pengelola/pengurus/pengawas Koperasi
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Proses Pengawasan Bank

•Monitoring

•Pelaporan

•Pemeriksaan

•Peringatan

•Sanksi

•Pencabutan ijin

Pengawasan

•Pengelolaan Aset dan 
Kewajiban

•Penjualan Aset

•Pembayaran kepada Kreditur
dan Nasabah

•Pengakhiran likuidasi

Pembentukan 
Tim Likuidasi •Pertanggungjawaban tim 

Likuidasi

•Penyelesaian sengketa

Penyelesaian
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Opened Loop Model

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Bank Indonesia (BI)

Lembaga Penjaminan Simpanan Infrastruktur Pendukung Lainnya

Lembaga Jasa 
Keuangan
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Closed Loop Model

Lembaga Pengawas Koperasi APEX Koperasi

Lembaga Penjaminan Koperasi Infrastruktur Pendukung Lainnya

Usaha Simpan 
Pinjam
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OPENED LOOP & CLOSED LOOP
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Berapa % Koperasi yang bersedia di awasi oleh OJK? 
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PROSES TRANSFORMASI
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Tantangan dan Peluang

• Tingkat Literasi Keuangan dan Manajerial 
yang Rendah

Banyak pengurus dan anggota koperasi memiliki pengetahuan 
terbatas tentang pengelolaan keuangan dan manajemen 
modern, menghambat pertumbuhan dan efisiensi koperasi.

• Akses Terbatas ke Sumber Daya
Koperasi seringkali menghadapi kesulitan dalam mengakses 
modal, teknologi, dan jaringan pemasaran, membatasi 
kemampuan mereka untuk bersaing secara efektif.

• Tantangan Regulasi dan Birokrasi
Peraturan yang kompleks dan birokrasi yang berbelit-belit dapat 
memperlambat proses pembentukan dan operasional koperasi, 
menghambat potensi pertumbuhan mereka.

• Meningkatkan Kemitraan dan Kolaborasi
Koperasi dapat memanfaatkan peluang untuk membentuk 
kemitraan strategis dengan perusahaan swasta, pemerintah, dan 
organisasi lain untuk meningkatkan akses ke sumber daya, pasar, 
dan keahlian.

• Mengadopsi Teknologi Digital
Memanfaatkan teknologi digital, seperti platform e-commerce 
dan alat manajemen berbasis cloud, dapat membantu koperasi 
meningkatkan efisiensi, menjangkau pasar yang lebih luas, dan 
memberikan layanan yang lebih baik kepada anggota.

• Pengembangan Sumber Daya Manusia
Investasi dalam pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi 
pengurus dan anggota koperasi dapat meningkatkan kapasitas 
mereka dalam mengelola operasi secara efektif dan menghadapi 
tantangan bisnis modern.
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Visi Indonesia Emas 2045

Pilar Utama Visi 2045

Mencakup aspek ekonomi yang maju dan 
mandiri, masyarakat yang sejahtera, serta 
pemerintahan yang bersih dan 
demokratis.

Peran Koperasi dalam 
Ekonomi Maju

Koperasi dapat mendorong pertumbuhan 
ekonomi lokal, menciptakan lapangan 
kerja, dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat.

Koperasi sebagai Wadah 
Kemandirian Masyarakat

Koperasi memberdayakan masyarakat 
melalui pengelolaan usaha bersama, 
meningkatkan kemandirian ekonomi, dan 
memperkuat perekonomian nasional.

Koperasi dan Pembangunan Berkelanjutan

Koperasi dapat berkontribusi dalam mewujudkan pembangunan 
yang berkelanjutan, baik secara ekonomi, sosial, maupun 
lingkungan.

Koperasi dan Tata Kelola yang Baik

Koperasi dengan prinsip tata kelola yang baik dapat menjadi 
contoh bagi pemerintahan yang bersih dan demokratis.
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Tantangan Koperasi Modern

Adopsi Teknologi 
Digital

Banyak koperasi masih 
menghadapi 
tantangan dalam 
mengintegrasikan 
teknologi digital ke 
dalam operasi mereka, 
seperti sistem 
manajemen modern, 
pemasaran online, dan 
layanan digital untuk 
anggota.

Persaingan dengan 
Perusahaan Besar

Koperasi harus bersaing 
dengan perusahaan 
besar yang memiliki 
skala ekonomi, sumber 
daya, dan akses pasar 
yang lebih besar, yang 
dapat membuat mereka 
kurang kompetitif.

Akses Pembiayaan 
Terbatas

Koperasi sering 
menghadapi tantangan 
dalam mengakses 
pembiayaan yang 
cukup untuk investasi, 
ekspansi, atau 
modernisasi operasi 
mereka, terutama di 
daerah pedesaan.

Kerangka Hukum 
dan Peraturan

Kerangka hukum dan 
peraturan yang ada 
mungkin tidak selalu 
menguntungkan atau 
memfasilitasi 
perkembangan koperasi 
di era digital, 
mengharuskan 
reformasi kebijakan.

Keterampilan dan 
Pengembangan 

Sumber Daya 
Manusia

Koperasi perlu 
meningkatkan 
keterampilan dan 
kemampuan anggota 
serta staf mereka dalam 
mengadopsi teknologi 
digital dan praktik 
manajemen modern 
untuk tetap kompetitif.
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Strategi Pengembangan Koperasi

Perbaikan Regulasi 
dan Insentif

Pemerintah perlu 
menyempurnakan 
regulasi dan 
memberikan insentif 
yang mendukung 
pertumbuhan koperasi, 
seperti kemudahan 
perizinan, akses 
pembiayaan, dan 
insentif pajak.

Peningkatan 
Kapasitas 

Sumber Daya 
Manusia

Memberikan pelatihan 
kepada pengurus dan 
anggota koperasi untuk 
meningkatkan 
keterampilan 
manajerial, keuangan, 
dan pemasaran, serta 
merekrut tenaga 
terampil dari lulusan 
terkait.

Penguatan 
Jaringan dan 

Kemitraan

Mendorong kerjasama 
antar koperasi dan 
kemitraan dengan pihak 
swasta dan pemerintah 
untuk meningkatkan 
akses pasar, modal, dan 
teknologi.

Digitalisasi dan 
Inovasi 

Produk/Jasa

Mengadopsi teknologi 
digital untuk 
meningkatkan efisiensi 
operasional dan 
menawarkan 
produk/jasa inovatif 
yang sesuai dengan 
kebutuhan pasar saat 
ini.

Promosi dan 
Edukasi 

Masyarakat

Melaksanakan 
kampanye promosi dan 
edukasi kepada 
masyarakat tentang 
manfaat dan peran 
penting koperasi dalam 
pembangunan ekonomi 
nasional.
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Peran Koperasi

• Mendukung Ekonomi Kerakyatan
Koperasi berperan penting dalam mewujudkan ekonomi yang 
dikelola oleh rakyat dan untuk rakyat, mengurangi ketimpangan 
ekonomi, serta menciptakan keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia.

• Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
Dengan prinsip kebersamaan dan gotong royong, koperasi 
membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama 
bagi anggota koperasi dan masyarakat sekitar, melalui kegiatan 
ekonomi bersama.

• Mengembangkan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah

Koperasi mendukung pengembangan usaha mikro, kecil, dan 
menengah, yang merupakan tulang punggung perekonomian 
nasional, dengan menyediakan akses permodalan, pemasaran, 
dan pembinaan bagi pelaku UMKM.

• Memperkuat Perekonomian Daerah
Koperasi berperan dalam memperkuat perekonomian daerah 
dengan memanfaatkan potensi sumber daya lokal, menyerap 
tenaga kerja setempat, dan mendukung pembangunan ekonomi 
yang berkelanjutan di daerah tersebut.

• Melestarikan Budaya Gotong Royong
Koperasi menjadi wadah untuk melestarikan budaya gotong 
royong, semangat kebersamaan, dan nilai-nilai luhur bangsa 
Indonesia, yang merupakan modal sosial penting dalam 
mewujudkan Indonesia Emas 2045.



Tantangan dan Peluang
Persentase Kontribusi Koperasi terhadap Perekonomian Nasional

Sumbangan PDB

4%

Penyerapan Tenaga Kerja

8%

Pembiayaan UMKM

15%

Penguatan Ekonomi 
Kerakyatan

23%



Strategi Pengembangan

Peningkatan Kompetensi Sumber 
Daya Manusia

Memberikan pelatihan dan pendidikan 
berkelanjutan kepada anggota dan pengurus 
koperasi agar memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang memadai untuk 
menghadapi tantangan era digital.

Penguatan Tata Kelola Koperasi

Meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 
partisipasi anggota dalam pengambilan 
keputusan, serta mengadopsi praktik-praktik 
terbaik tata kelola korporasi yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip koperasi.

Digitalisasi dan Inovasi Layanan

Mengembangkan platform digital dan layanan 
berbasis teknologi untuk meningkatkan 
efisiensi operasional, menjangkau pasar yang 
lebih luas, dan memberikan nilai tambah bagi 
anggota.

Kemitraan Strategis

Menjalin kemitraan dengan pemerintah, 
lembaga keuangan, dan organisasi lain dalam 
ekosistem ekonomi untuk memperluas akses 
terhadap modal, pasar, dan sumber daya 
lainnya.

Diversifikasi Usaha dan 
Peningkatan Daya Saing

Mengeksplorasi peluang usaha baru yang 
sesuai dengan kebutuhan pasar dan 
meningkatkan daya saing produk dan layanan 
koperasi di pasar global.

Penguatan Peran Koperasi dalam 
Pembangunan Berkelanjutan

Mendorong koperasi untuk berpartisipasi aktif 
dalam upaya pencapaian Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) melalui 
praktik bisnis yang bertanggung jawab secara 
sosial dan lingkungan.



Kolaborasi 
dan Sinergi

Peningkatan Efisiensi 
Operasional

Memperluas Jangkauan Pasar

Meningkatkan 
Daya Saing

Mendorong Inovasi Produk dan Layanan



PEKERJAAN RUMAH REGULATOR

TERMINOLOGI KOPERASI

REORIENTASI KOPERASI FUNGSIONAL

GERAKAN KOPERASI DARI BAWAH

KONSISTENSI REGULASI
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KLASIFIKASI 
YANG 
BERDAMPAK

(WARISAN UU 
NO.17 TH.2012)
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Berdampak pada hilangnya …..

Koperasi Unit Desa

Koperasi Tahu dan kedelai

Koperasi Batik

Koperasi Nelayan

Koperasi Angkutan

4/25/2024 www.ahmadsubagyo.com 37



Sebenarnya mereka bisa menjadi besar 
dengan membangun ekosistemnya 
sendiri…
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Wisma GKBI
Wisma GKSI

Wisma INKUD



GKBI masa lalu …

GKBI

Perusahaan Tekstil

Perusahaan 
Trading (ekspor 

Impor)

Perusahaan Jasa 
(Kurir/Pendidikan)

Perusahaan 
Pemintalan

Perusahaan 
Pergudangan
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Penutup

1 Memperkuat Prinsip-Prinsip Koperasi di Tingkat Akar 
Rumput

2 Meningkatkan Kemitraan dengan Pemerintah dan Sektor 
Swasta

3 Mengadopsi Teknologi Digital untuk Efisiensi dan Daya Saing

4 Mengembangkan Keterampilan Anggota Koperasi yang Relevan

5 Memperluas Jangkauan Koperasi ke Daerah Pedesaan dan Terpencil

6 Menjaga Keseimbangan antara Keuntungan Ekonomi dan Manfaat Sosial
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